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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji reaktualisasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital
dalam menghadapi tantangan Generasi Alpha. Perkembangan teknologi telah mengubah pola belajar peserta didik,
sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan mereka.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka yang mengkaji berbagai sumber ilmiah
terkait strategi pembelajaran PAI, karakteristik Generasi Alpha, serta dinamika pendidikan di era digital. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Generasi Alpha memiliki kecenderungan belajar yang interaktif, visual, dan berbasis teknologi,
sehingga pembelajaran PAI perlu dirancang secara inovatif dengan memanfaatkan media digital serta pendekatan yang
melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Tantangan utama meliputi rendahnya literasi digital, keterbatasan
kompetensi guru, serta pengaruh negatif lingkungan digital. Reaktualisasi strategi pembelajaran dilakukan melalui
penguatan peran guru sebagai fasilitator, integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta penekanan pada internalisasi
nilai-nilai keislaman. Implikasi dari strategi ini berkontribusi pada penguatan karakter dan spiritualitas peserta didik,
sehingga mampu menghadapi tantangan kehidupan modern tanpa kehilangan nilai-nilai agama.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran PAI, Generasi Alpha, Era Digital

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa transformasi mendasar
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam sistem pendidikan. Revolusi digital
tidak hanya mengubah cara informasi diproduksi dan disebarkan, tetapi juga memengaruhi pola
interaksi, cara berpikir, serta gaya belajar peserta didik. Generasi Alpha, yang lahir pada rentang
tahun setelah 2010, tumbuh dalam lingkungan yang sepenuhnya terdigitalisasi, di mana perangkat
seperti gawai, internet, dan kecerdasan buatan menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari
(Wahyuni et al., 2025). Karakteristik generasi ini ditandai oleh kemampuan multitasking,
ketergantungan pada visualisasi, kebutuhan akan kecepatan akses informasi, serta kecenderungan
pada pembelajaran yang bersifat interaktif dan personal. Kondisi tersebut menuntut dunia
pendidikan untuk melakukan penyesuaian yang tidak bersifat parsial, melainkan menyeluruh dan
sistemik.

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu komponen penting dalam pembentukan
karakter dan moral peserta didik menghadapi tantangan yang semakin kompleks di tengah arus
digitalisasi. Pembelajaran PAI tidak lagi cukup jika hanya berorientasi pada penyampaian materi
secara tekstual dan dogmatis, melainkan harus mampu menghadirkan pengalaman belajar yang
bermakna, kontekstual, serta relevan dengan realitas kehidupan peserta didik. Realitas di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak praktik pembelajaran PAI yang cenderung menggunakan
pendekatan tradisional, berpusat pada guru, dan minim inovasi dalam pemanfaatan teknologi.
Situasi ini berpotensi menimbulkan kesenjangan antara substansi ajaran Islam yang luhur dengan
cara penyampaiannya, sehingga nilai-nilai yang diajarkan tidak sepenuhnya terinternalisasi dalam
kehidupan peserta didik.
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Tantangan lain yang tidak kalah penting berkaitan dengan derasnya arus informasi di era
digital yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai Islam. Generasi Alpha memiliki akses tanpa
batas terhadap berbagai konten digital yang beragam, baik yang bersifat edukatif maupun yang
berpotensi merusak moral dan akhlak. Kemampuan literasi digital menjadi faktor krusial yang
harus dikembangkan dalam pembelajaran PAI agar peserta didik tidak hanya menjadi konsumen
informasi, tetapi juga mampu melakukan seleksi, analisis, dan refleksi terhadap informasi yang
diterima. Dalam konteks ini, PAl memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran Kritis
berbasis nilai-nilai keislaman, sehingga peserta didik mampu memanfaatkan teknologi secara bijak
dan bertanggung jawab (Sodik, 2025).

Reaktualisasi strategi pembelajaran PAI menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat
dihindari. Reaktualisasi dalam hal ini mencakup pembaruan pendekatan pedagogis, penguatan
kompetensi guru, serta integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran secara terarah dan
bermakna. Strategi pembelajaran yang dikembangkan perlu mengakomodasi Kkarakteristik
Generasi Alpha dengan memanfaatkan berbagai media digital seperti video pembelajaran,
platform e-learning, aplikasi interaktif, serta model pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga
untuk memperkuat pemahaman konseptual serta internalisasi nilai-nilai Islam dalam konteks
kehidupan nyata.

Transformasi strategi pembelajaran PAI juga menuntut perubahan paradigma dari teacher-
centered menuju student-centered learning yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang mampu mengarahkan peserta didik
dalam proses konstruksi pengetahuan secara mandiri. Kompetensi pedagogik, profesional, sosial,
dan kepribadian guru PAI perlu diperkuat agar mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi serta memahami karakteristik psikologis dan sosial Generasi Alpha. Penguasaan
teknologi pendidikan menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh guru agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien (Muslim, 2022).

Selain aspek pedagogis, reaktualisasi strategi pembelajaran PAI juga perlu memperhatikan
dimensi filosofis dan teologis pendidikan Islam. Nilai-nilai dasar seperti tauhid, akhlak, serta
konsep manusia sebagai khalifah di muka bumi harus tetap menjadi landasan utama dalam setiap
inovasi pembelajaran. Integrasi antara teknologi dan nilai-nilai keislaman harus dilakukan secara
seimbang agar tidak terjadi reduksi makna pendidikan agama menjadi sekadar aktivitas kognitif
tanpa kedalaman spiritual. Pembelajaran PAI yang ideal adalah pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara harmonis, sehingga
menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara
emosional dan spiritual.

Urgensi reaktualisasi strategi pembelajaran PAI semakin kuat ketika dikaitkan dengan
tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif. Nilai-nilai tersebut sejatinya memiliki keselarasan dengan ajaran
Islam yang mendorong umatnya untuk berpikir, merenung, dan berinovasi dalam kebaikan.
Integrasi antara kompetensi abad ke-21 dengan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran PAI dapat
menjadi fondasi yang kokoh dalam membentuk generasi yang adaptif terhadap perubahan, namun
tetap memiliki identitas dan prinsip yang kuat. Pendekatan ini juga relevan dalam menghadapi
tantangan globalisasi yang semakin kompleks dan dinamis (Ardiyansyah, 2025).

Artikel ini disusun untuk mengkaji secara komprehensif mengenai reaktualisasi strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital dalam menghadapi tantangan Generasi
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Alpha. Fokus kajian diarahkan pada identifikasi karakteristik generasi, analisis tantangan
pembelajaran PAI, serta perumusan strategi inovatif yang dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan saat ini. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan keilmuan pendidikan Islam serta kontribusi praktis bagi para pendidik dalam
merancang pembelajaran yang lebih relevan, adaptif, dan berorientasi pada pembentukan karakter
peserta didik secara holistik.

KAJIAN TEORI
Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan untuk merancang,
mengelola, dan melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Konsep ini mencakup pemilihan metode, teknik, pendekatan,
serta pemanfaatan media yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, materi ajar, dan
konteks pembelajaran. Dalam kajian pedagogik, strategi pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk menyampaikan materi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
pengalaman belajar yang bermakna. Perencanaan strategi yang tepat memungkinkan terjadinya
interaksi yang dinamis antara guru, peserta didik, dan lingkungan belajar, sehingga proses
pembelajaran tidak bersifat pasif, melainkan aktif dan konstruktif.

Pengembangan strategi pembelajaran didasarkan pada berbagai landasan teoretis, seperti
teori behavioristik, kognitif, dan konstruktivistik, yang masing-masing memberikan kontribusi
dalam memahami bagaimana peserta didik belajar. Perspektif behavioristik menekankan
pentingnya penguatan dan pembiasaan dalam membentuk perilaku, sementara pendekatan kognitif
berfokus pada proses mental dalam memahami informasi. Pandangan konstruktivistik melihat
belajar sebagai proses membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial. Integrasi
dari berbagai pendekatan ini menghasilkan strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik. Pemilihan strategi yang tepat akan membantu menciptakan
suasana belajar yang kondusif, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta mendukung
pencapaian hasil belajar yang optimal (Ardiansyah et al., 2024).

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan proses terencana yang bertujuan menanamkan,
mengembangkan, dan menginternalisasikan ajaran Islam dalam diri peserta didik sehingga
terbentuk kepribadian yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Konsep ini tidak hanya
berfokus pada penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga mencakup pembinaan sikap dan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ruang lingkupnya meliputi aspek akidah, ibadah,
akhlak, serta pemahaman terhadap Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber utama ajaran. Pendidikan
Agama Islam diarahkan untuk membentuk manusia yang seimbang antara kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual, sehingga mampu menjalani kehidupan secara bertanggung jawab baik
sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat.

Landasan teoretis Pendidikan Agama Islam berakar pada ajaran tauhid yang menempatkan
Allah sebagai pusat segala aktivitas kehidupan, termasuk dalam proses pendidikan. Pendekatan
yang digunakan menekankan integrasi antara pengetahuan dan pengamalan, sehingga peserta didik
tidak hanya memahami ajaran Islam secara konseptual, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pendidikan dilakukan melalui
keteladanan, pembiasaan, serta pembelajaran yang mendorong kesadaran dan refleksi diri.
Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik,
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terutama dalam menghadapi perubahan sosial dan perkembangan zaman, sehingga nilai-nilai yang
diajarkan tetap relevan dan mampu menjadi pedoman hidup (Fathimah, 2025).
Generasi Alpha

Generasi Alpha merujuk pada kelompok individu yang lahir sejak sekitar tahun 2010 hingga
pertengahan dekade 2020-an, yang tumbuh dalam lingkungan yang sepenuhnya dipengaruhi oleh
teknologi digital. Kehidupan mereka sejak usia dini telah terpapar perangkat pintar, internet
berkecepatan tinggi, serta berbagai platform digital yang membentuk cara berpikir, berkomunikasi,
dan belajar. Karakteristik utama generasi ini terlihat pada kemampuan beradaptasi dengan
teknologi, kecenderungan menyukai informasi yang cepat dan visual, serta kebiasaan berinteraksi
melalui media digital. Pola tersebut menjadikan Generasi Alpha sebagai generasi yang sangat
akrab dengan inovasi, namun juga memiliki tantangan dalam hal konsentrasi dan kedalaman
pemahaman.

Pendekatan teoretis terhadap Generasi Alpha sering dikaitkan dengan perkembangan
psikologi belajar dan sosiologi pendidikan yang menekankan pengaruh lingkungan digital
terhadap pembentukan perilaku. Interaksi yang intens dengan teknologi membentuk gaya belajar
yang lebih mandiri, eksploratif, dan berbasis pengalaman. Kondisi ini menuntut sistem pendidikan
untuk menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan
kehidupan mereka. Pemahaman terhadap karakteristik Generasi Alpha menjadi penting dalam
merancang strategi pendidikan yang mampu mengoptimalkan potensi mereka sekaligus
mengantisipasi dampak negatif dari penggunaan teknologi yang tidak terarah (Muslim, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library
research) yang berfokus pada pengkajian berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik
reaktualisasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital dalam menghadapi
tantangan Generasi Alpha. Studi pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelusuri,
memahami, serta menganalisis secara mendalam konsep-konsep teoretis, hasil penelitian
terdahulu, serta berbagai pemikiran ilmiah yang berkaitan dengan strategi pembelajaran PAl,
perkembangan teknologi pendidikan, dan karakteristik generasi digital. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri atas buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding, serta
dokumen akademik lain yang memiliki kredibilitas dan relevansi tinggi terhadap fokus kajian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, klasifikasi, dan
dokumentasi terhadap literatur yang telah dipilih. Peneliti menyeleksi sumber-sumber yang
memiliki keterkaitan langsung dengan variabel penelitian, kemudian mengelompokkannya
berdasarkan tema-tema utama seperti strategi pembelajaran PAI, integrasi teknologi digital, serta
karakteristik dan tantangan Generasi Alpha. Proses ini dilanjutkan dengan kegiatan pencatatan dan
pengorganisasian data secara sistematis untuk memudahkan analisis. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai referensi yang memiliki sudut pandang
berbeda guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan objektif.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu
dengan menelaah secara kritis isi dari berbagai literatur yang telah dikumpulkan untuk menemukan
pola, konsep, serta hubungan antarvariabel yang relevan. Proses analisis dilakukan secara bertahap
mulai dari reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan yang bersifat interpretatif.
Peneliti juga melakukan sintesis terhadap berbagai temuan literatur untuk merumuskan konstruksi
konseptual mengenai reaktualisasi strategi pembelajaran PAI yang adaptif terhadap era digital.
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Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis sehingga mampu
memberikan gambaran yang utuh dan mendalam terkait fokus penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Generasi Alpha dalam Konteks Pembelajaran PAI

Karakteristik Generasi Alpha dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menunjukkan adanya pergeseran pola belajar yang cukup signifikan dibandingkan generasi
sebelumnya. Generasi ini lahir dan tumbuh dalam lingkungan yang telah terintegrasi dengan
teknologi digital sejak usia dini, sehingga interaksi mereka dengan perangkat seperti smartphone,
tablet, dan internet bukan lagi sesuatu yang asing, melainkan menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari. Kebiasaan ini membentuk cara mereka menerima informasi yang cenderung cepat,
visual, dan tidak linear. Materi pembelajaran yang panjang dan bersifat tekstual sering kali sulit
menarik perhatian mereka jika tidak dikemas secara menarik dan interaktif. Kondisi ini menuntut
pembelajaran PAI untuk lebih kreatif dalam menyajikan materi agar sesuai dengan preferensi
belajar mereka (Ardiansyah et al., 2024).

Kemampuan Generasi Alpha dalam mengakses informasi secara cepat memberikan
keuntungan dalam hal keluasan pengetahuan, tetapi juga menghadirkan tantangan dalam aspek
kedalaman pemahaman. Informasi yang diperoleh secara instan sering kali tidak diiringi dengan
proses refleksi yang cukup, sehingga pemahaman terhadap nilai-nilai keislaman menjadi kurang
mendalam. Pembelajaran PAI perlu merespons kondisi ini dengan menghadirkan strategi yang
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpikir,
merenung, dan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Proses internalisasi nilai menjadi lebih
penting dibandingkan sekadar penguasaan materi secara kognitif.

Kecenderungan Generasi Alpha terhadap pembelajaran yang bersifat interaktif dan berbasis
pengalaman juga menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Mereka lebih mudah memahami
konsep ketika terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi, simulasi,
maupun penggunaan media digital yang memungkinkan eksplorasi secara mandiri. Pembelajaran
PAI yang hanya berpusat pada ceramah akan sulit mencapai hasil yang optimal karena kurang
memberikan ruang bagi partisipasi aktif peserta didik. Keterlibatan ini menjadi kunci dalam
membangun pemahaman yang bermakna serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Andriani et al., 2022).

Aspek lain yang menonjol dari Generasi Alpha adalah kecenderungan mereka dalam
menggunakan media sosial dan platform digital sebagai sarana utama dalam berkomunikasi dan
berinteraksi. Lingkungan digital ini membentuk pola pikir dan perilaku yang terbuka, namun juga
rentan terhadap pengaruh negatif jika tidak disertai dengan kemampuan literasi digital yang baik.
Pembelajaran PAI memiliki peran strategis dalam membekali peserta didik dengan kemampuan
untuk menyaring informasi, memahami konteks, serta menilai suatu konten berdasarkan nilai-nilai
Islam. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk melindungi peserta didik dari pengaruh negatif, tetapi
juga untuk membentuk sikap bijak dalam memanfaatkan teknologi.

Karakteristik lain yang perlu diperhatikan adalah kecenderungan Generasi Alpha dalam
mencari makna yang relevan dengan kehidupan mereka. Mereka lebih tertarik pada pembelajaran
yang mampu menjawab pertanyaan “mengapa” dan “bagaimana” suatu nilai diterapkan dalam
kehidupan nyata. Pendekatan pembelajaran yang kontekstual menjadi sangat penting agar materi
PAI tidak hanya dipahami sebagai konsep normatif, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang
aplikatif. Keterkaitan antara ajaran Islam dengan realitas kehidupan modern perlu ditunjukkan

147


https://malaqbipublisher.com/index.php/JIMBE

Maximal Journal: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya dan Pendidikan
Volume 3, No. 4, 2026

secara jelas agar peserta didik mampu melihat relevansi agama dalam menghadapi berbagai
persoalan yang mereka hadapi.

Kondisi psikologis Generasi Alpha yang cenderung cepat bosan juga menjadi faktor yang
memengaruhi efektivitas pembelajaran. Variasi dalam metode dan media pembelajaran menjadi
kebutuhan agar proses belajar tetap menarik dan tidak monoton. Pembelajaran PAI perlu
mengombinasikan berbagai pendekatan seperti visual, audio, dan Kkinestetik agar dapat
menjangkau berbagai gaya belajar peserta didik. Keberagaman strategi ini tidak hanya
meningkatkan minat belajar, tetapi juga membantu peserta didik dalam memahami materi secara
lebih komprehensif (Abas & Al-Farizi, 2022).

Pemahaman terhadap karakteristik Generasi Alpha menjadi dasar penting dalam merancang
strategi pembelajaran PAI yang efektif. Guru perlu mampu membaca kebutuhan peserta didik serta
menyesuaikan pendekatan yang digunakan agar pembelajaran tidak hanya berlangsung secara
formal, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Pendekatan yang tepat akan
membantu menjembatani antara nilai-nilai keislaman yang bersifat universal dengan realitas
kehidupan digital yang dihadapi oleh Generasi Alpha, sehingga pembelajaran PAI tetap relevan
dan memiliki dampak yang nyata dalam pembentukan karakter peserta didik.

Tantangan Pembelajaran PAI di Era Digital

Tantangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan teknologi, tetapi juga menyentuh aspek yang lebih mendasar seperti
perubahan pola pikir, perilaku belajar, serta dinamika sosial peserta didik. Perkembangan
teknologi menghadirkan ruang belajar yang tidak lagi terbatas pada kelas, sehingga peserta didik
dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber tanpa batas. Situasi ini menyebabkan otoritas
guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan menjadi berkurang, sementara kualitas informasi
yang diterima peserta didik tidak selalu terjamin kebenarannya. Materi keislaman yang beredar di
internet sangat beragam, mulai dari yang moderat hingga yang cenderung ekstrem, sehingga tanpa
pendampingan yang tepat, peserta didik berpotensi mengalami kebingungan dalam memahami
ajaran agama secara utuh dan seimbang.

Kemampuan literasi digital menjadi persoalan yang cukup krusial dalam pembelajaran PAI
di era ini. Peserta didik memang terampil dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi
keterampilan tersebut tidak selalu diiringi dengan kemampuan untuk memahami, mengevaluasi,
dan memanfaatkan informasi secara bijak (Wati, 2021). Banyak peserta didik yang menerima
informasi secara langsung tanpa melakukan verifikasi, sehingga mudah terpengaruh oleh konten
yang menyesatkan atau tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pembelajaran PAI dituntut untuk
tidak hanya menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis dan etika dalam bermedia digital.

Kesiapan guru dalam menghadapi perubahan ini juga menjadi tantangan yang cukup
kompleks. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang memadai dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran. Sebagian guru masih merasa nyaman dengan metode
konvensional yang telah lama digunakan, sehingga kurang terdorong untuk melakukan inovasi.
Kondisi ini menyebabkan pembelajaran PAI menjadi kurang menarik bagi peserta didik yang
sudah terbiasa dengan lingkungan digital yang dinamis. Kesenjangan antara kemampuan teknologi
guru dan kebutuhan peserta didik dapat berdampak pada menurunnya efektivitas pembelajaran
serta rendahnya keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Keterbatasan sarana dan prasarana juga turut memengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI
berbasis digital. Tidak semua lembaga pendidikan memiliki akses terhadap perangkat teknologi
yang memadai, seperti jaringan internet yang stabil, perangkat komputer, atau media pembelajaran
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digital yang berkualitas. Perbedaan akses ini dapat menimbulkan kesenjangan dalam kualitas
pembelajaran antar sekolah maupun antar peserta didik. Pembelajaran yang berbasis teknologi
membutuhkan dukungan infrastruktur yang memadai agar dapat berjalan secara optimal dan tidak
menimbulkan hambatan baru dalam proses pendidikan (Husain & Syaifuddin, 2025).

Pengaruh budaya digital terhadap perilaku peserta didik juga menjadi tantangan yang tidak
dapat diabaikan. Paparan terhadap media sosial, hiburan digital, serta berbagai konten populer
dapat memengaruhi cara pandang dan gaya hidup peserta didik. Nilai-nilai instan, individualisme,
serta kecenderungan mencari kesenangan sering kali bertentangan dengan nilai-nilai kedisiplinan,
kesabaran, dan tanggung jawab yang diajarkan dalam Islam. Pembelajaran PAI perlu mampu
menjawab tantangan ini dengan pendekatan yang tidak bersifat menghakimi, tetapi lebih pada
membangun kesadaran dan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya nilai-nilai agama
dalam kehidupan.

Tantangan lain yang muncul berkaitan dengan sulitnya mengukur keberhasilan pembelajaran
PAI di era digital. Aspek yang ingin dicapai dalam pembelajaran PAI tidak hanya terbatas pada
penguasaan materi, tetapi juga mencakup sikap, perilaku, dan praktik keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari. Lingkungan digital yang terbuka membuat kontrol terhadap perilaku peserta didik
menjadi lebih kompleks, sehingga guru perlu mengembangkan metode evaluasi yang lebih
komprehensif dan berkelanjutan. Penilaian tidak cukup dilakukan melalui tes tertulis, tetapi juga
perlu melibatkan observasi, refleksi, serta keterlibatan orang tua dalam memantau perkembangan
peserta didik (Febriana & Muflihin, 2025).

Kompleksitas tantangan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di era digital
membutuhkan pendekatan yang lebih adaptif dan menyeluruh. Perubahan yang terjadi tidak dapat
dihadapi dengan cara-cara lama, melainkan memerlukan inovasi yang mampu menjawab
kebutuhan peserta didik tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Pemahaman yang
mendalam terhadap tantangan ini menjadi langkah awal dalam merancang strategi pembelajaran
yang relevan, sehingga Pendidikan Agama Islam tetap memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian peserta didik di tengah arus digitalisasi yang terus berkembang.
Reaktualisasi Strategi Pembelajaran PAI

Reaktualisasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan upaya untuk
menghadirkan kembali proses pembelajaran yang selaras dengan perkembangan zaman tanpa
menghilangkan esensi ajaran Islam itu sendiri. Perubahan ini tidak sekadar mengganti media atau
alat bantu pembelajaran, melainkan menyentuh cara pandang dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran. Realitas kehidupan digital yang dihadapi peserta didik menuntut
pembelajaran PAI agar lebih kontekstual, sehingga nilai-nilai keislaman tidak hanya dipahami
sebagai konsep normatif, tetapi juga sebagai pedoman yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajaran perlu diarahkan agar mampu menjawab persoalan nyata yang dihadapi
peserta didik, termasuk dalam penggunaan teknologi, interaksi sosial, serta pengambilan
keputusan yang berlandaskan nilai agama (Amrullah, 2025).

Pendekatan pembelajaran yang dikembangkan dalam reaktualisasi ini menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Keterlibatan peserta didik menjadi hal yang
penting karena pemahaman yang diperoleh melalui pengalaman langsung cenderung lebih
bertahan lama dan bermakna. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing, mengarahkan,
serta memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi materi secara mandiri maupun
bersama teman. Proses ini dapat dilakukan melalui diskusi, studi kasus, maupun kegiatan yang
mendorong peserta didik untuk mengaitkan ajaran Islam dengan situasi nyata. Pembelajaran
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seperti ini membantu peserta didik untuk tidak hanya mengetahui, tetapi juga memahami dan
merasakan nilai-nilai yang dipelajari.

Pemanfaatan teknologi digital menjadi bagian penting dalam reaktualisasi strategi
pembelajaran PAI. Media digital seperti video pembelajaran, animasi, serta platform pembelajaran
daring dapat digunakan untuk menyajikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami.
Penggunaan teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk
memperluas sumber belajar serta meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik. Materi
keislaman dapat dikemas dalam bentuk yang lebih visual dan interaktif sehingga mampu menarik
perhatian serta meningkatkan motivasi belajar (Ghozi, 2026). Penggunaan teknologi juga
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara fleksibel, sehingga peserta didik dapat belajar
kapan saja dan di mana saja.

Penguatan aspek nilai menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam reaktualisasi strategi
pembelajaran PAI. Setiap aktivitas pembelajaran perlu diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, serta kepedulian sosial. Nilai-nilai tersebut tidak cukup
disampaikan melalui penjelasan, tetapi perlu dihadirkan dalam bentuk pengalaman nyata yang
dapat dirasakan oleh peserta didik. Guru dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga peserta didik mampu melihat keterkaitan antara ajaran Islam dengan realitas yang mereka
hadapi. Pendekatan ini membantu membangun kesadaran bahwa agama bukan hanya untuk
dipelajari, tetapi juga untuk diamalkan dalam kehidupan.

Reaktualisasi strategi pembelajaran juga menuntut adanya penguatan kompetensi guru,
terutama dalam memahami karakteristik peserta didik serta perkembangan teknologi. Guru perlu
memiliki kemampuan untuk memilih metode dan media yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Kemampuan dalam mengelola kelas
digital, menyusun materi yang menarik, serta melakukan evaluasi yang tepat menjadi bagian
penting yang perlu dikembangkan. Peran guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai pembimbing yang mampu memberikan contoh dalam bersikap dan berperilaku sesuai
dengan ajaran Islam (Utami et al., 2025).

Evaluasi pembelajaran dalam konteks reaktualisasi juga perlu disesuaikan dengan tujuan
yang ingin dicapai. Penilaian tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup sikap
dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai keislaman. Proses evaluasi dapat
dilakukan melalui berbagai cara seperti pengamatan terhadap perilaku, refleksi diri, serta tugas
yang mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai yang telah dipelajari. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang lebih utuh tentang perkembangan peserta didik, sehingga
pembelajaran tidak hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga perubahan sikap yang positif.

Reaktualisasi strategi pembelajaran PAI pada akhirnya bertujuan untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih hidup, relevan, dan bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran yang
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman akan lebih mudah diterima dan dihayati
oleh peserta didik. Nilai-nilai keislaman dapat tertanam dengan lebih kuat ketika disampaikan
melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik mereka. Upaya ini menjadi langkah penting
dalam menjaga keberlanjutan peran Pendidikan Agama Islam sebagai sarana pembentukan
karakter di tengah perubahan sosial dan teknologi yang terus berkembang.

Transformasi Peran Guru dalam Pembelajaran PAI

Transformasi peran guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan bagian
penting dari upaya menyesuaikan proses pendidikan dengan perkembangan zaman. Perubahan ini
tidak hanya menyangkut cara mengajar, tetapi juga menyentuh identitas profesional guru sebagai
pendidik. Guru tidak lagi diposisikan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan

150



‘9 Vol. 3 No. 4 (20p6) e-ISSN: 3031-0946

lT Maximal Journal: Jurnal lImiah Bidang Sosial, Ekonomi,
l Budaya dan Pendidikan
https://malagbipublisher.com/index.php/MAKSI

sebagai pembimbing yang membantu peserta didik memahami, mengolah, dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ramadhani & Usman, 2025). Perkembangan teknologi
membuat peserta didik dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber, sehingga peran guru
bergeser menjadi pihak yang mengarahkan agar informasi tersebut dapat dipahami secara benar
dan tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam beragama.

Peran guru sebagai fasilitator terlihat dari kemampuannya dalam menciptakan suasana
belajar yang aktif dan partisipatif. Proses pembelajaran dirancang agar peserta didik terlibat secara
langsung dalam memahami materi, bukan hanya mendengarkan penjelasan. Guru memberikan
ruang bagi peserta didik untuk bertanya, berdiskusi, serta menyampaikan pendapat berdasarkan
pemahaman mereka. Keterlibatan ini membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir serta memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai keislaman. Lingkungan belajar yang
terbuka juga membuat peserta didik merasa lebih nyaman dalam mengekspresikan diri, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna.

Peran lain yang semakin penting adalah sebagai pembimbing dalam penggunaan teknologi
digital. Guru tidak hanya mengajarkan materi keagamaan, tetapi juga membekali peserta didik
dengan cara memanfaatkan teknologi secara bijak. Penggunaan media digital dalam pembelajaran
perlu diarahkan agar tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam (Alamsyah & Ningsih, 2025). Guru
membantu peserta didik dalam memilih sumber informasi yang tepat, memahami isi konten, serta
menghindari pengaruh negatif yang dapat merusak pemahaman dan perilaku. Pendampingan ini
menjadi sangat penting karena lingkungan digital memiliki pengaruh besar terhadap cara berpikir
dan bersikap peserta didik.

Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang menarik juga menjadi bagian dari
transformasi yang perlu dilakukan. Materi PAI perlu disajikan dengan pendekatan yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik yang terbiasa dengan tampilan visual dan interaktif. Guru
dituntut untuk kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran, sehingga materi yang
disampaikan tidak terasa membosankan. Kreativitas ini tidak harus selalu bergantung pada
teknologi yang kompleks, tetapi lebih pada kemampuan guru dalam menyajikan materi secara
jelas, menarik, dan mudah dipahami. Proses ini membantu meningkatkan minat belajar serta
mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Keteladanan tetap menjadi aspek utama dalam peran guru Pendidikan Agama Islam. Perilaku
guru dalam kehidupan sehari-hari memberikan pengaruh yang besar terhadap pembentukan
karakter peserta didik. Sikap jujur, disiplin, serta tanggung jawab yang ditunjukkan oleh guru
menjadi contoh nyata yang dapat ditiru oleh peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berlangsung
di dalam kelas, tetapi juga melalui interaksi sehari-hari antara guru dan peserta didik. Keteladanan
ini menjadi jembatan antara teori dan praktik, sehingga nilai-nilai yang diajarkan tidak berhenti
pada pemahaman, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan (Wahyuni et al., 2025).

Perubahan peran guru juga berkaitan dengan kemampuan dalam melakukan evaluasi yang
lebih menyeluruh. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil belajar dalam bentuk nilai, tetapi juga
pada perkembangan sikap dan perilaku peserta didik. Guru perlu mengamati bagaimana peserta
didik menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Proses evaluasi yang demikian membantu memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang keberhasilan pembelajaran. Guru dapat mengetahui aspek mana yang perlu
diperkuat serta bagaimana memberikan bimbingan yang tepat bagi peserta didik.

Transformasi peran guru dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa tugas pendidik
semakin kompleks, namun juga semakin bermakna. Guru tidak hanya berperan dalam
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menyampaikan ilmu, tetapi juga dalam membentuk kepribadian peserta didik agar mampu
menghadapi tantangan kehidupan di era digital. Perubahan ini menuntut kesiapan, kemauan untuk
belajar, serta kemampuan untuk terus beradaptasi dengan perkembangan zaman. Peran guru yang
mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan peserta didik akan memberikan dampak yang besar
dalam menciptakan pembelajaran yang relevan, efektif, dan berorientasi pada pembentukan
karakter yang kuat.

Implikasi terhadap Penguatan Karakter dan Spiritualitas

Implikasi reaktualisasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap penguatan
karakter dan spiritualitas peserta didik terlihat pada perubahan cara nilai-nilai agama dipahami dan
dihayati. Pembelajaran yang dirancang secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan digital
membantu peserta didik melihat bahwa ajaran Islam tidak hanya berkaitan dengan ritual, tetapi
juga menyentuh seluruh aspek kehidupan. Nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian
menjadi lebih mudah dipahami ketika dikaitkan dengan situasi nyata yang mereka hadapi,
termasuk dalam penggunaan teknologi dan interaksi di ruang digital. Pemahaman yang demikian
mendorong peserta didik untuk tidak hanya mengetahui apa yang benar, tetapi juga memiliki
kesadaran untuk melakukannya (Sodik, 2025).

Penguatan karakter dalam pembelajaran PAI juga berkaitan dengan proses pembiasaan yang
dilakukan secara berkelanjutan. Nilai-nilai keislaman tidak cukup disampaikan dalam bentuk teori,
melainkan perlu dilatih melalui pengalaman sehari-hari. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas
nyata seperti kerja sama, tanggung jawab terhadap tugas, serta sikap saling menghargai membantu
peserta didik membangun kebiasaan positif. Proses ini menjadi lebih efektif ketika didukung oleh
lingkungan belajar yang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Peserta didik akan lebih
mudah menginternalisasi nilai ketika mereka melihat dan merasakan penerapannya secara
langsung.

Dimensi spiritualitas juga mengalami penguatan melalui pendekatan pembelajaran yang
lebih reflektif. Peserta didik diajak untuk tidak hanya memahami ajaran Islam secara rasional,
tetapi juga merasakan maknanya dalam kehidupan pribadi (Akhyar, Zukdi, et al., 2025). Kegiatan
seperti refleksi diri, penghayatan terhadap makna ibadah, serta pengaitan materi dengan
pengalaman hidup membantu membangun hubungan yang lebih dekat antara peserta didik dengan
nilai-nilai agama. Kesadaran spiritual yang tumbuh dari dalam diri memiliki pengaruh yang lebih
kuat dibandingkan dengan pemahaman yang hanya bersifat formal. Proses ini membentuk pribadi
yang tidak hanya menjalankan ajaran agama karena kewajiban, tetapi juga karena kesadaran dan
kebutuhan batin.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memberikan dampak terhadap cara peserta
didik mengembangkan karakter dan spiritualitas. Media digital dapat dimanfaatkan untuk
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih mendalam melalui visualisasi, cerita inspiratif, serta
akses terhadap berbagai sumber keilmuan Islam. Pemanfaatan ini membantu peserta didik
memahami nilai-nilai agama dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Akses yang
luas terhadap informasi juga membuka peluang bagi peserta didik untuk memperdalam
pengetahuan agama secara mandiri, sehingga proses pembelajaran tidak terbatas pada ruang kelas.

Penguatan karakter melalui pembelajaran PAI di era digital juga berkaitan dengan
kemampuan peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan moral. Lingkungan digital
menghadirkan banyak pilihan yang memerlukan pertimbangan nilai dalam pengambilannya.
Peserta didik yang memiliki dasar karakter yang kuat akan lebih mampu menentukan sikap yang
tepat ketika dihadapkan pada situasi yang kompleks. Pembelajaran PAI berperan dalam
membekali peserta didik dengan prinsip-prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam mengambil
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keputusan. Kemampuan ini menjadi sangat penting dalam menjaga konsistensi perilaku di tengah
pengaruh lingkungan yang beragam (Akhyar, Asril, et al., 2025).

Peran guru dan lingkungan pendidikan memiliki kontribusi besar dalam memperkuat
karakter dan spiritualitas peserta didik. Keteladanan yang ditunjukkan oleh guru serta budaya
sekolah yang mendukung nilai-nilai keislaman menciptakan suasana yang kondusif bagi
pembentukan Kkarakter. Interaksi yang positif antara guru dan peserta didik membantu
menumbuhkan rasa percaya serta memudahkan proses pembinaan. Lingkungan yang demikian
memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkembang secara seimbang antara aspek intelektual,
emosional, dan spiritual.

Implikasi dari reaktualisasi strategi pembelajaran PAI pada akhirnya mengarah pada
terbentuknya pribadi yang utuh. Peserta didik tidak hanya memiliki kemampuan berpikir yang
baik, tetapi juga memiliki kepekaan terhadap nilai dan norma yang berlaku. Karakter yang kuat
serta spiritualitas yang mendalam menjadi bekal penting dalam menghadapi kehidupan yang terus
berubah. Pembelajaran PAI yang mampu menjawab tantangan zaman akan memberikan kontribusi
nyata dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki arah hidup yang
jelas dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.

KESIMPULAN

Perubahan lanskap pendidikan akibat perkembangan teknologi menuntut adanya
penyesuaian yang serius dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Generasi Alpha hadir
dengan pola pikir, kebiasaan belajar, dan cara berinteraksi yang berbeda, sehingga pendekatan
pembelajaran tidak dapat lagi bertumpu pada metode lama yang bersifat satu arah. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI sangat bergantung pada kemampuan
pendidik dalam memahami karakter peserta didik serta mengaitkan materi ajar dengan realitas
kehidupan yang mereka hadapi. Kesesuaian antara strategi pembelajaran dan kebutuhan generasi
menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa nilai-nilai keislaman dapat diterima dan
dipahami secara utuh.

Berbagai tantangan yang muncul, mulai dari derasnya arus informasi digital, keterbatasan
literasi dalam menyaring konten, hingga kesiapan guru dan fasilitas pendidikan, menunjukkan
bahwa pembelajaran PAlI membutuhkan pembaruan yang bersifat menyeluruh. Reaktualisasi
strategi pembelajaran menjadi langkah penting yang tidak hanya berfokus pada penggunaan
teknologi, tetapi juga pada penguatan pendekatan pedagogis yang lebih adaptif dan bermakna.
Perubahan peran guru sebagai pembimbing, pengarah, sekaligus teladan menjadi kunci dalam
menciptakan proses pembelajaran yang mampu membangun keterlibatan aktif peserta didik serta
menanamkan nilai secara lebih mendalam.

Implikasi dari pembaruan tersebut terlihat pada terbentuknya karakter dan kesadaran spiritual
peserta didik yang lebih kuat. Pembelajaran yang terhubung dengan pengalaman nyata serta
didukung oleh pemanfaatan teknologi secara tepat mampu mendorong peserta didik untuk
menghayati ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hasil yang diharapkan tidak hanya berupa
pemahaman konsep, tetapi juga tercermin dalam sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
agama. Keseluruhan proses ini menegaskan bahwa pembelajaran PAI yang relevan dengan
perkembangan zaman memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang seimbang antara
kecakapan menghadapi dunia modern dan keteguhan dalam menjalankan ajaran Islam.
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